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ARTICLE INFO 
 ABSTRAK  

 Latar belakang: Pada kasus kecelakaan lalu lintas, cedera muskuloskeletal 
merupakan yang paling sering terjadi dan menjadi kontributor utama kecacatan 
permanen. Di lapangan, lebih dari 70% penanganan awal terhadap korban 
kecelakaan dilakukan oleh masyarakat yang pertama kali berada di lokasi kejadian, 
namun sebagian besar saksi tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan 
pertolongan pertama yang memadai. Fenomena ini sering memicu tindakan yang 
keliru, seperti memindahkan korban tanpa imobilisasi yang justru memperburuk 
kondisi dan meningkatkan risiko komplikasi serta kecacatan permanen. 
Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan dan tindakan masyarakat awam dalam 
memberikan pertolongan pertama pada cedera muskuloskeletal yang disebabkan 
oleh kecelakaan lalu lintas. 
Metode: Studi deskriptif kuantitatif ini dilakukan dari Februari hingga Maret 2025 di 
Instalasi Gawat Darurat RSUD dr. Soedono Madiun. Sampel dengan jumlah 
sebanyak 30 responden yakni masyarakat awam yang melakukan penanganan 
pertama trauma muskuloskeletal yang didapatkan menggunakan purposive sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan tindakan pertolongan 
pertama pada trauma muskuloskeletal. Untuk menganalisis data, distribusi frekuensi 
dan persentase digunakan. 
Hasil: Penelitian mengungkapkan meskipun lebih dari separuh masyarakat awam 
memiliki pengetahuan yang cukup (56,7%), mayoritas justru belum mampu 
menerapkan pertolongan pertama yang tepat pada trauma muskuloskeletal (76,7%). 
Implikasi: Edukasi pertolongan pertama pada trauma muskuloskeletal bagi 
masyarakat awam memberikan manfaat penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan 
masyarakat dan kemampuan respons awal kecelakaan. Perlunya pelatihan 
pertolongan pertama berbasis komunitas bagi masyarakat di wilayah rawan 
kecelakaan. Selain itu, pemanfaatan aplikasi seluler panduan darurat dapat menjadi 
solusi praktis untuk membantu masyarakat awam memberikan pertolongan pertama 
yang tepat sebelum penanganan medis. 
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 ABSTRACT 

 Background: In cases of road traffic accidents, musculoskeletal injuries are the most 
common and are a major contributor to permanent disability. In the field, more than 
70% of initial responses to accident victims are performed by bystanders who are first 
at the scene, yet most of them lack adequate first aid knowledge and skills. This 
condition often leads to incorrect actions, such as moving victims without 
immobilization, which worsens injuries and increases the risk of complications and 
permanent disability 
Purpose: To determine the level of knowledge and actions of laypersons in providing 
first aid for musculoskeletal injuries caused by road traffic accidents 
Methods: This quantitative descriptive study was carried out from February to March 
2025 in the Emergency Department of RSUD dr. Soedono Madiun. The sample 
comprised 30 laypersons who have conducted preliminary management of 
musculoskeletal trauma, chosen by purposive sampling. Data were gathered utilizing 
a questionnaire assessing knowledge and actions related to musculoskeletal trauma 
first aid. Data were examined utilizing frequency and percentage distributions 
Result: The findings highlight a discrepancy between knowledge and practice, 
whereby 56.7% of the lay population had adequate knowledge, yet 76.7% exhibited 
inadequate first aid practices for musculoskeletal trauma 
Implication: First aid education on musculoskeletal trauma for laypeople provides 
significant benefits in improving community preparedness and early accident 
response capabilities. Community-based first aid training is particularly needed for 
populations in accident-prone areas. In addition, the use of mobile emergency  
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  guidance applications may serve as a practical solution to support laypeople in 
delivering appropriate first aid prior to medical care.  
 
Keywords: Cryotherapy; Mucositis; Chemotherapy 

 

LATAR BELAKANG  

Kecelakaan lalu lintas adalah salah satu kejadian yang terjadi secara tidak terduga di 

jalan raya dan berkontribusi sebagai salah satu faktor utama dalam tingginya angka 

kematian dunia (Ratu et al., 2021). World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 

menyatakan bahwa tercatat sekitar 1,24 juta kematian dan sekitar 50 juta lainnya 

mengalami cedera berat maupun ringan akibat kecelakaan lalu lintas setiap tahun 

(Boekoesoe et al., 2022). Pada tahun 2022, tercatat 139.258 kecelakaan lalu lintas di 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2024). Angka kejadian ini menunjukkan peningkatan yang 

cukup signifikan sepanjang tahun 2024 (Korlantas Polri, 2024). Sebanyak 31.973 kasus 

kecelakaan lalu lintas terjadi di Jawa Timur pada tahun 2023, menurut Ditlantas Polda Jawa 

Timur (Pambudi, 2024). Kecelakaan lalu lintas menjadi permasalahan serius dengan 

dampak signifikan terhadap kematian, kecacatan, cedera, dan beban sosial ekonomi 

(Sigalingging et al., 2024). 

Di antara berbagai cedera, trauma pada sistem muskuloskeletal seperti dislokasi, fraktur 

dan cedera jaringan lunak termasuk yang paling umum dan berisiko tinggi menyebabkan 

kecacatan permanen jika tidak ditangani dengan benar (Johnson et al., 2021). Bila 

penanganan awal (pertolongan pertama) diabaikan atau dilakukan secara salah, misalnya 

imobilisasi tidak tepat atau memindahkan korban tanpa stabilisasi maka komplikasi serius 

dapat terjadi, termasuk kerusakan jaringan lunak, cedera neurovaskular, infeksi, bahkan 

amputasi atau kematian (Nur et al., 2025). Upaya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat awam tentang pertolongan pertama pada trauma muskuloskeletal 

sangat penting untuk mengurangi beban disabilitas, komplikasi kesehatan, serta dampak 

sosial dan ekonomi bagi korban, keluarga, dan sistem kesehatan (Gu et al., 2025).  

Trauma muskuloskeletal menjadi salah satu jenis trauma yang umumnya terjadi pada 

korban kecelakaan lalu lintas (Yunus & Umar, 2021). Di Indonesia, khususnya Jawa Timur 

angka kejadian trauma muskuloskeletal pasca kecelakaan lalu lintas meningkat dalam 

dekade terakhir. Data Kementerian Kesehatan tahun 2022 melaporkan bahwa fraktur 

tercatat sebesar 5,5% dari 92.976 kasus cedera, dengan kecelakaan lalu lintas sebagai 

penyebab paling banyak, menunjukkan bahwa trauma muskuloskeletal akibat kecelakaan 
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lalu lintas yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 

2024).  

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. Soedono Madiun memiliki karakteristik lokasi 

yang membedakannya dari rumah sakit rujukan lainnya. Rumah sakit ini berada di wilayah 

yang dilintasi jalur transportasi utama penghubung Jawa Timur bagian barat dan selatan, 

termasuk koridor Madiun-Ngawi-Nganjuk serta akses menuju jalur selatan Pulau Jawa, 

yang dikenal memiliki tingkat kepadatan lalu lintas dan risiko kecelakaan yang tinggi. 

Beberapa ruas jalan di wilayah ini bahkan secara informal dikenal sebagai jalur rawan 

kecelakaan atau jalur tengkorak karena tingginya frekuensi kecelakaan lalu lintas dengan 

korban cedera berat, salah satunya trauma muskuloskeletal. 

Trauma muskuloskeletal dapat menyebabkan banyak masalah jika tidak ditangani 

segera seperti cedera pada tulang, sendi, otot, ligamen, tendon atau jaringan penunjang 

(Whiting et al., 2024), dan perlu adanya pertolongan pertama. Pertolongan pertama 

merupakan tindakan awal yang bersifat sementara diberikan kepada korban kecelakaan 

sebelum mendapatkan penanganan medis (Apriani, 2022). Pertolongan pertama berupa 

imobilisasi dan stabilisasi awal dapat mencegah pergeseran fragmen tulang atau sendi yang 

dapat merusak saraf, pembuluh darah, dan jaringan lunak di sekitarnya (Sagi & Patzakis, 

2021). Pertolongan pertama yang benar membantu mengurangi nyeri dan perdarahan, 

serta mencegah pembengkakan atau spasme otot dan tindakan awal yang tepat 

meningkatkan peluang pemulihan fungsi anggota tubuh dan mengurangi risiko komplikasi 

jangka panjang (Minna et al., 2022). Dukungan aktif dari masyarakat sangat diperlukan 

untuk membantu korban kecelakaan dengan memberikan pertolongan pertama sangat 

penting (Anggraini et al., 2018). Namun, jika masyarakat tersebut belum mampu melakukan 

pertolongan pertama dengan benar akan berdampak pada korban. 

Masyarakat awam sering kali berada di lokasi kecelakaan lebih dulu daripada tenaga 

medis, sehingga mereka berperan sebagai first responder dan memiliki potensi besar 

memberikan pertolongan pertama yang dapat menentukan kondisi awal korban (Sholehah 

& Munir, 2025). Hal ini penting karena intervensi cepat oleh saksi atau orang di sekitar 

korban dapat mengurangi risiko kematian, menghambat perkembangan cedera serius, dan 

menurunkan angka kecacatan akibat trauma terutama pada kasus trauma muskuloskeletal 

akibat kecelakaan lalu lintas (Kureckova et al., 2017). Rumah Sakit dr. Soedono Madiun 

sebagai RS rujukan regional sering menerima pasien kecelakaan lalu lintas yang telah 

mendapatkan penanganan awal oleh masyarakat awam di lokasi kejadian. Namun, banyak 
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penelitian menyatakan bahwa pengetahuan dan kepercayaan diri masyarakat awam dalam 

memberikan pertolongan pertama masih rendah, sehingga sering terjadi tindakan yang 

kurang tepat atau bahkan berbahaya bagi korban (Hidayat & Nirmalasari, 2023). Oleh 

karena itu, peneliti ingin mengetahui pertolongan pertama yang dilakukan masyarakat 

awam pada trauma muskuloskeletal yang disebabkan kecelakaan lalu lintas. 

 

METODE 

Penelitian deskriptif kuantitatif dilakukan di Instalasi Gawat Darurat RSUD dr. Soedono 

Madiun mulai Februari sampai Maret 2025 dengan Populasi penelitian adalah masyarakat 

yang pernah terlibat sebagai penolong pertama (first responder) pada kejadian kecelakaan. 

Sampel berjumlah 30 responden yang ditentukan melalui perangkat lunak G*Power versi 

3.1 dengan taraf signifikansi 0,05 dan asumsi effect size sedang, yang menunjukkan bahwa 

jumlah sampel yang digunakan memiliki kekuatan statistik yang memadai (power ≥0,80). 

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih responden yang memenuhi 

persyaratan sebagai berikut: 1) masyarakat awam yang pernah berada di lokasi kecelakaan 

lalu lintas; 2) belum pernah melakukan pertolongan pertama terhadap korban trauma 

muskuloskeletal; 3) berusia ≥18 tahun dan mampu memahami dan menjawab instrumen 

penelitian. Tidak bersedia memberikan persetujuan secara sukarela untuk berpartisipasi 

merupakan kriteria eksklusi. Penggunaan sampel 30 orang dinilai memadai untuk penelitian 

deskriptif dengan tujuan eksploratif (Indrayan & Mishra, 2021), dan dihitung menggunakan 

rumus perhitungan proporsi (Naing et al., 2022). Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen pengetahuan dan tindakan pertolongan pertama yang diadopsi 

dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan reliabel dan valid dengan nilai Cronbach's 

Alpha 0,926 dan r 0,002 (Anggamguna, M., Justitia, B., Kusdiyah, E., & Darmawan, 2021). 

Analisis deskriptif data dilakukan dengan distribusi frekuensi dan persentase serta uji 

korelasi Spearman Rank untuk menganalisis hubungan antara karakteristik usia dan tingkat 

pendidikan responden dengan kemampuan melakukan pertolongan pertama. Komite Etik 

Penelitian Kesehatan RSUD dr. Soedono Madiun menilai penelitian ini layak etik dengan 

nomor 400.14.5.4/6.954/102.9/ 2025. 

 

HASIL 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan lebih dari setengah responden berusia 40 tahun 

kebawah (63,3%) dan 26 responden (86,7%) berjenis kelamin laki-laki. Latar belakang 
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pendidikan terakhir SMA berjumlah 18 responden (60%) dan bekerja sebagai karyawan 

berjumlah 11 responden (36,7%). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik  Frekuensi Prosentase (%) 
Usia (Tahun)    

20 – 29 9 30 
30 – 39 10 33,3 
40 – 49 8 26,7 
>50 3 10 

Jenis Kelamin   
Laki – Laki 26 86,7 
Perempuan 4 13,3 

Pendidikan Terakhir 
SMP 

 
4 

 
13,3 

SMA 18 60 
Perguruan Tinggi 8 26,7 

Pekerjaan 
Petani 

 
4 

 
13,3 

PNS 2 6,7 
IRT 1 3 
Karyawan 
Wiraswasta 
Lain-lain 

11 
8 
4 

36,7 
26,7 
13,3 

Sumber: Data Primer, 2025 (n=30) 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa mayoritas responden pada seluruh kelompok 

usia didominasi oleh laki-laki. kelompok usia yang paling banyak berpartisipasi adalah 

berusia 30 hingga 39 tahun sebanyak 10 responden, dengan 90% responden  adalah laki-

laki dan hanya 10% perempuan. Kelompok usia 20–29 tahun berjumlah 9 responden, terdiri 

atas 77,8% laki-laki dan 22,2% perempuan. Pada kelompok usia 40–49 tahun juga terjadi 

dominasi laki-laki sebesar 87,5% dan perempuan sebesar 12,5%. Sementara itu, pada 

kelompok usia >50 tahun seluruh responden adalah laki-laki (100%) dan tidak ada 

responden perempuan. 

Tabel 2. Crosstab Usia vs Jenis Kelamin 
Usia (Tahun) Laki-Laki Perempuan Total Persentase Laki-Laki (%) Persentase Perempuan (%) 

20–29 7 2 9 77,8 22,2 
30–39 9 1 10 90 10 
40–49 7 1 8 87,5 12,5 
>50 3 0 3 100 0 
Total 26 4 30 86,7 13,3 

Sumber: Data Primer, 2025 (n=30) 

Tabel 3 menunjukan bahwa mayoritas responden lulusan SMA bekerja sebagai 

karyawan (38,9%) dan wiraswasta (27,8%), sedangkan sebagian kecil bekerja sebagai 

petani, PNS, IRT, atau pekerjaan lain-lain. Pada kelompok dengan pendidikan terakhir SMP, 

pekerjaan responden didominasi oleh petani (50%), diikuti pekerjaan sebagai karyawan dan 

wiraswasta masing-masing sebesar 25%. Sementara itu, responden dengan pendidikan 

perguruan tinggi bekerja sebagai karyawan (37,5%), wiraswasta (25%), dan kategori lain-
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lain (25%), serta hanya 12,5% yang bekerja sebagai PNS dan tidak ada yang bekerja 

sebagai petani. Secara keseluruhan, pola distribusi menunjukkan bahwa responden dengan 

pendidikan lebih tinggi cenderung bekerja pada sektor formal dan profesional, seperti 

karyawan dan PNS, sedangkan responden dengan pendidikan lebih rendah lebih banyak 

bekerja pada sektor informal, terutama sebagai petani. Hal ini menggambarkan adanya 

korelasi antara tingkat pendidikan seseorang dan jenis pekerjaan yang mereka miliki, di 

mana peningkatan tingkat pendidikan cenderung memberikan peluang yang lebih besar 

untuk pekerjaan yang lebih profesional dan stabil. 

Tabel 3. Crosstab Pendidikan Terakhir vs Pekerjaan 

Pendidikan 
Pekerjaan Total 

Petani 
(n/%) 

PNS 
(n/%) 

IRT 
(n/%) 

Karyawan 
(n/%) 

Wiraswasta 
(n/%) 

Lain-lain 
(n/%) 

 

SMP 2 (50) 0 0 1 (25) 1 (25) 0 4 
SMA 2 (11,1) 1 (5,6) 1 (5,6) 7 (38,9) 5 (27,8) 2 (11,1) 18 
Perguruan 
Tinggi 

0 1 (12,5) 0 3 (37,5) 2 (25) 2 (25) 8 

Total 4 2 1 11 8 4 30 
Sumber: Data Primer, 2025 (n=30) 

Tabel 4 menunjukkan distribusi pekerjaan responden berdasarkan kelompok usia. Pada 

kelompok usia 20–29 tahun, sebagian besar responden adalah karyawan, yaitu empat 

orang (44,4%), diikuti wiraswasta 3 orang (33,3%), sedangkan pekerjaan sebagai petani 

dan kategori lain-lain masing-masing berjumlah 1 orang (11,1%), dan tidak ada PNS di 

antara responden maupun IRT. Pada kelompok usia 30–39 tahun, karyawan dan 

wiraswasta memiliki proporsi tertinggi yaitu masing-masing 3 orang (30%), diikuti pekerjaan 

lain-lain sebanyak 2 orang (20%), sedangkan profesi petani dan PNS masing-masing 

berjumlah 1 orang (10%), dan tidak ada responden yang bekerja sebagai IRT dalam rentang 

usia ini. Kelompok usia 40–49 tahun juga didominasi oleh karyawan sebanyak 3 orang 

(37,5%), kemudian petani dan wiraswasta masing-masing 2 orang (25%), serta PNS dan 

IRT masing-masing 1 orang (12,5%). Sementara itu, pada kelompok usia di atas 50 tahun, 

sebagian besar responden bekerja pada kategori lain-lain yaitu 2 orang (66,7%), dan hanya 

1 orang (33,3%) yang bekerja sebagai karyawan, dengan tidak adanya responden pada 

pekerjaan petani, PNS, IRT, maupun wiraswasta. 

Tabel 4. Crosstab Usia vs Pekerjaan 

Usia (Tahun) 
Pekerjaan 

Petani 
(n/%) 

PNS 
(n/%) 

IRT 
(n/%) 

Karyawan 
(n/%) 

Wiraswasta 
(n/%) 

Lain-lain 
(n/%) 

Total 

20–29 1 (11,1) 0 0 4 (44,4) 3 (33,3) 1 (11,1) 9 
30–39 1 (10) 1 (10) 0 3 (30) 3 (30) 2 (20) 10 
40–49 2 (25) 1 (12,5) 1 (12,5) 3 (37,5) 2 (25) 0 8 
>50 0 0 0 1 (33,3) 0 2 (66,7) 3 
Total 4 2 1 11 8 4 30 

Sumber: Data Primer, 2025 (n=30) 
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Tabel 5. menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan 

kemampuan melakukan pertolongan pertama (r = 0,101; p = 0,596), serta tingkat pendidikan 

juga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kemampuan melakukan 

pertolongan pertama (r = 0,217; p = 0,250). 

Tabel 5. Hasil analisis Karakteristik Usia dan Tingkat Pendidikan Responden dengan kemampuan melakukan 
pertolongan pertama 

Karakteristik r p-value 
Usia 0,101 0,596 
Tingkat Pendidikan 0,217 0,250 

Keterangan: r = koefisien korelasi Spearman Rank; p = nilai signifikansi (α = 0,05) 
Sumber: Data Primer, 2025 (n=30) 

Tabel 6. menunjukkan lebih dari setengahnya responden memiliki tingkat pengetahuan 

dalam kategori cukup berjumlah 17 responden (56,7%) dan sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang berjumlah 23 responden (76,7%). 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Pengetahuan dan Tindakan Responden 

Karakteristik Frekuensi Prosentase (%) 
Pengetahuan Masyarakat Awam 
pada Trauma Muskuloskeletal 

  

Baik 7 23,3 
Cukup 17 56,7 
Kurang 6 20 

Tindakan Masyarakat Awam pada 
Trauma Muskuloskeletal 

  

Cukup 7 23,3 
Kurang 23 76,7 

Sumber: Data Primer, 2025 (n=30) 

 

PEMBAHASAN 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden berpartisipasi dalam penelitian berada 

pada rentang usia produktif dari 20 hingga 39 tahun dan memiliki tingkat pendidikan minimal 

SMA atau sederajat. Karakteristik ini menjadi faktor pendukung terbentuknya pengetahuan 

dasar; usia produktif memiliki probabilitas lebih tinggi untuk terpapar informasi melalui 

media, lingkungan kerja, maupun interaksi sosial, sementara pendidikan formal 

memfasilitasi pemahaman terhadap konsep pertolongan pertama. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengendara motor dengan pendidikan 

setara SMA atau SMK memiliki pengetahuan yang memadai mengenai pertolongan 

pertama pada trauma muskuloskeletal (Anggamguna et al., 2021). Namun demikian, 

penguasaan pengetahuan tidak serta-merta berkorelasi lurus dengan kemampuan 

implementasi tindakan yang tepat. Sebuah kajian sistematik mengungkapkan bahwa 

edukasi pertolongan pertama memang dapat meningkatkan aspek kognitif dan 
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keterampilan, tetapi tanpa praktik berulang dan pelatihan yang berkualitas, perubahan sikap 

atau tindakan nyata tetap akan terbatas (Ufashingabire Minani et al., 2023). 

Karakteristik responden seperti usia produktif dan pendidikan formal merupakan modal 

awal bagi pembentukan pengetahuan. Pengetahuan berkorelasi positif dengan tingkat 

pendidikan atau frekuensi terpapar informasi kesehatan mengenai pertolongan pertama 

(Pawiliyah et al., 2023). Selain itu, usia memengaruhi tingkat pengetahuan karena seiring 

bertambahnya usia, seseorang cenderung memperoleh wawasan yang lebih luas melalui 

pengalaman pribadi maupun lingkungan (Yuswantina et al., 2019). Meskipun demikian, 

tanpa pelatihan praktis dan simulasi, modal pengetahuan tersebut tidak cukup untuk 

menjamin kesiapan tindakan. Mengandalkan teori semata tanpa pelatihan motorik 

kemungkinan besar akan menghasilkan tindakan yang kurang tepat atau bahkan keraguan 

untuk bertindak. 

Data penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara pengetahuan dan 

praktik, dimana mayoritas responden gagal menerjemahkan teori ke dalam tindakan nyata. 

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesenjangan ini meliputi: 1) Kurangnya 

pengalaman praktik nyata dan pelatihan formal; 2) Rendahnya rasa percaya diri atau 

munculnya rasa takut saat menghadapi korban; dan 3) Minimnya paparan terhadap situasi 

darurat yang sebenarnya. Kondisi tersebut diperkuat oleh studi kualitatif yang menemukan 

bahwa meskipun sebagian masyarakat pernah mendapatkan edukasi, mereka cenderung 

merasa bingung dan panik saat menghadapi kecelakaan sesungguhnya, sehingga gagal 

memberikan bantuan yang efektif (Yari et al., 2025). 

Hasil studi juga menunjukkan bahwa usia tidak memiliki hubungan signifikan dengan 

kemampuan melakukan pertolongan pertama pada masyarakat awam. Hal ini membuktikan 

bahwa kecakapan pertolongan pertama lebih ditentukan oleh paparan informasi, 

pengalaman praktis, dan kesiapsiagaan individu daripada faktor usia biologis. Keterampilan 

pertolongan pertama merupakan learned skill yang dapat dikuasai oleh berbagai kelompok 

usia (García-Blaya et al., 2025). Demikian pula dengan tingkat pendidikan yang tidak 

menunjukkan hubungan bermakna dengan kemampuan tindakan. Pendidikan tinggi tidak 

menjamin kompetensi yang lebih baik dalam menangani trauma muskuloskeletal di 

lapangan (León-Guereño et al., 2023). Hal ini dikarenakan kurikulum pendidikan formal 

cenderung berfokus pada aspek akademik dan jarang mengintegrasikan pelatihan praktis 

terkait kegawatdaruratan medis. 
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Tindakan seseorang dipengaruhi secara multidimensi oleh pengetahuan, sikap, 

pengalaman, pelatihan, dan kepercayaan diri (Haerianti, 2020). Ketepatan tindakan awal 

sangat krusial karena berperan besar dalam menentukan prognosis korban, termasuk 

mencegah komplikasi serius seperti syok, deformitas, hingga kematian (Minna et al., 2022). 

Masyarakat yang tidak pernah mengikuti pelatihan formal cenderung kurang percaya diri 

dan sering melakukan kesalahan prosedur dalam menangani cedera (Sasvia et al., 2025). 

Sebaliknya, intervensi edukasi dan pelatihan bagi masyarakat awam, khususnya bagi 

mereka yang berpotensi menjadi saksi pertama (first person on scene), terbukti efektif 

meningkatkan kesiapan pemberian bantuan (Risa Herlianita et al., 2023). Hal serupa 

ditemukan pada kelompok mahasiswa, dimana pelatihan first aid meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan secara signifikan dibandingkan sebelum intervensi (Susilo 

et al., 2025).  

Terakhir, keterbatasan sarana dan alat juga menjadi kendala utama. Rendahnya kualitas 

tindakan sering disebabkan oleh ketidaktersediaan alat imobilisasi standar seperti bidai di 

ruang publik, sehingga tindakan dilakukan secara improvisasi yang berisiko memicu cedera 

lanjutan. Selain itu, masih kuatnya mitos budaya—seperti memijat area cedera atau 

memindahkan korban tanpa stabilisasi—menunjukkan bahwa pengetahuan ilmiah yang 

dimiliki responden belum mampu sepenuhnya menggeser kebiasaan lama yang telah 

mengakar (tradisi). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian menunjukkan ada perbedaan antara pengetahuan dan 

kemampuan tindakan masyarakat awam untuk memberikan pertolongan pertama pada 

trauma muskuloskeletal, yang dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman praktik, rasa takut, 

dan minimnya pelatihan serta fasilitas pendukung. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 

berbasis praktik dan simulasi yang berkesinambungan serta dukungan pemerintah dan 

fasilitas kesehatan dalam penyediaan sarana pelatihan dan perlengkapan dasar di ruang 

publik, guna meningkatkan kesiapan masyarakat, mempercepat respons darurat, dan 

menurunkan risiko komplikasi serta kecacatan. 
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